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. ANALISIS INDUSTRI DAN PASAR

o %

3 _ 3

o I

2A=Tren dan Pertumbuhan Industri
g
o Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Trend merupakan bentuk nominal yang
5
gbermakna ragam cara atau bentuk terbaru pada suatu waktu tertentu. Tren tidak hanya
= erEicara tentang fashion atau gaya berpakaian yang tiap masanya mengalami
Liperiqmbuhan dan perkembangan namun kata Tren sediri dapat menjadi bagian dari
étekhologi dan kuliner, dimana bidang kuliner selalu menghadirkan inovasi-inovasi baru

seh@ggan bisnis di bidang kulinerpun tidak ada habisnya ataupun tidak pernah mati
bailéijenis kuliner yang dikembangkan ataupun jenis kuliner yang merupakan tren lama
di masyarakat namun masi tetap bertahan dan masih dicari masyarakat sampai saat ini
(misalnya masakan nusantara). Menurut Kotler dan Keller (2012:96) tren merupakan
arah atau urutan kejadian yang mempunyai momentum dan durabilitas. Tren juga
me:ngungkap bentuk masa depan dan dapat memberikan arah yang strategis.

; Secara umum, industri dipahami sebagai suatu usaha atau aktivitas pengolahan
baﬁ?m mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai
tarnbah untuk mendapatkan keuntungan. Pengertian industri dibagi ke dalam lingkup
mékro dan mikro. Secara mikro, pengertian industri sebagai kumpulan dari sejumlah
pergsahaan yang menghasilkan barang-barang homogen, atau barang-barang yang
mempunyai sifat saling mengganti sangat erat. Dari segi pembentukan pendapatan yakni
cenderung bersifat makro. Industri adalah kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai
tarhbah. Jadi batasan industri yaitu secara mikro sebagai kumpulan perusahaan yang

ménghasilkan barang sedangkan secara makro dapat membentuk pendapatan.
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Perubahan jaman tidak lepas dari pertumbuhan industri, dimana pertumbuhan
pendpbduk yang semakin meningkat dan permintaan konsumen yang terus meningkat
puld setiap waktu termasuk permintaan akan makanan dan minuman yang menjadi

kebytuhan primer masyarakat, dengan begitu membuka kesempatan yang luas bagi para

Diper{gusaha untuk membuka usaha di bidang kuliner. Jumlah total populasi penduduk
O g

%ndbnisa sekitar 255 juta penduduk, Indonesia adalah negara berpenduduk terpadat
ghombr empat di dunia. Komposisi etnis di Indonesia amat bervariasi karena negeri ini
éner;\iliki ratusan ragam suku dan budaya.

“gc %,'Pertumbuhan penduduk yang pada tiap tahunnya meningkat maka gabungan
gPenEgusaha Makanan dan Minuman Indonesia (Gapmmi) memprediksikan pertumbuhan

ind[i;stri makanan dan minuman di tahun 2017 akan mengalami pertumbuhan juga yaitu
tuni_%uh diangka delapan persen. Pertumbuhan ini ditopang oleh tingginya tingkat
koﬁsumsi masyarakat Indonesia, serta meningkatnya populasi dan jumlah penduduk.
Perfumbuhan industri makanan dan minuman ini setiap tahun memang cukup tinggi.
Dari 2011 hingga 2016 setidaknya memiliki pertumbuhan rata-rata sebesar 7,8 persen.
Peningkatan tersebut juga ditopang oleh stabilnya pertumbuhan permintaan domestik
sejéjan dengan meningkatnya populasi dan jumlah penduduk. Perkiraan pertumbuhan
pen%luduk di Indonesia pada tahun 2010 sampai tahun 2035 dapat dilihat pada gambar

graEi'k proyeksi di halaman berikut ini.
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Gambar 3.1

Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Indonesia

Proyeksi Jumlah Penduduk Indonesia, 2010 - 2035
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=B. Analisis Pesaing Sejati
S
@
L

Pada dunia perekonomian persaingan atau kompetisi adalah bersaingnya para
penjual yang sama-sama berusaha mendapatkan keuntungan, pangsa pasar, dan jumlah

peualan. Para penjual biasanya berusaha mengungguli persaingan dengan
[y

m@bedakan harga, produk, distribusi dan promosi. Dalam teori mikroekonomi,
-t

pe@ingan dalam suatu pasar dibedakan menjadi persaingan sempurna dan persaingan

=
tidek sempurna. Pasar yang tidak memiliki persaingan disebut monopoli. Adanya
o

pegaingan menyebabkan perusahaan-perusahaan komersial untuk mengembangkan
S
prguk, teknologi dan jasa, sehingga menyebabkan lebih banyaknya pilihan,

1
m%ghasilkan produk yang lebih baik, dan harga yang lebih rendah.
=

§ Menurut  Fred R. David (2013:102), mengenai analisis pesaing bahwa

“é/zeczmg and evaluating information on competitors is essential for succesful

x
strategy formulation”. Dengan kata lain, “Mengumpulkan dan mengevaluasi informasi
)
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tentang pesaing sangat penting untuk perumusan strategi yang sukses”. Berdasarkan

ha@)engamatan yang telah dilakukan oleh penulis baik secara langsung maupun tidak

u
langsung, ada dua pesaing yang menawarkan produk yang sejenis dengan R’ETE dan

berﬁ(ut adalah profil pesaing R’ETE:

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin 38H

w

. Nama Perusahaan

kasi

o) 19

q
(@]
[<})

eragaman Produk

(219 uen) imy exfewniofl] uep siusig INMIsU))

Kualitas Produk

‘Promosi

19 3}

siusli

Kedai Es Pisang ljo Pemuda

Terdapat 4 outlet di Indonesia.
Kelapa Gading, Tanjung Duren, Ruko Garden
House Pantai Indah Kapuk, Ruko Alexandrite

Serpong

Harga relatif mahal dengan porsi yang seimbang

Produk yang ditawarkan hampir sama dengan
R’ETE namun lebih terfokus pada Es Pisang ljo,
sehingga konsumen hanya akan tertarik pada produk

Es Pisang ljonya saja

Kualitas produk cukup baik

Media Promosi masih menggunakan facebook

Kedai Es Pisang ljo Pemuda dapat diakui kualitas dan rasa dari produknya

aamun hanya berkonsep kedai biasa sedangkan R’ETE menawarkan juga kualitas

dan rasa terbaik dan juga memiliki konsep cafe dengan tema Jaman Dulu, sehingga
=y

(=)

aara pelanggan tidak hanya menikmati produk yang ditawarkan namun dapat
()

fmenikmati suasana cafe dimana setiap orang ingin mengabadikan foto-foto terbaik di

()
fempat terbaiknya dengan mengunggah di media sosial khususnya di era globalisasi

iékarang ini.
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2. Nama Perusahaan Es Teler 77
@kasi . ITC Cempaka Mas, JI. Letnan Jenderaal
o
~
Suprato Harga Harga lebih mahal
Y
- Igeragaman Produk Produk dessert yang ditawarkan Es Teler 77 sama seperti
~ =
L © produk es yang menjadi menu dari R’ETE namun Es Teler
¥ =
= E 77 juga menawarkan hidangan makanan berat
2 5
a Iﬁualitas Produk Kualitas produk baik
c &
2 Promosi . Promosi melalui media sosial naman tidak berjalan aktif
a 2.
s g
§ 2 Es Teler 77 merupakan unsaha kuliner yang berdiri sudah sejak lama namun
@ 3

asih bertahan sampai sekarang, produk esteler 77 sama dengan produk yang

ew. s

ditawarkan R’ETE namun Es Teler 77 hanya menonjolkan nama Es Telernya saja. Es
Q

Ealer 77 membuka outlet di beberapa mall-mall tertentu di Jakarta dan juga di daerah

A

=daerah luar Jakarta.

(@1 u

Perbandingan R’ETE dengan pesaing kedai Es Teler 77 dan Kedai Es Pisang

Ijo sebagaimana dapat dilihat dalam Tabel 3.1 pada halaman berikut ini :

1g INISU|
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Tabel 3.1

Perbandingan Pesaing

% 3 Kategori R’ETE Kedai IIEjsOPlsang Es Teler 77

2 4 Merek Produk Belum dikenal Cukup dikenal Cukup dikenal
3 T 1 Harga Standart Relatif mahal Relatif mahal
é g 7 Lokasi Strateqgis Strateqgis Strategis

o & %Promosi Sangat Gencar | Kuranggencar | Kurang gencar
g = {cCita Rasa Enak Enak Enak

g 2 { Penataan Counter Menarik Kurang menarik Baik

g”; % 4 Kualitas Layanan Sangat Baik Kurang baik Baik

¢ 2 g Keragaman Produk Standart Lebih banyak Standart

g é {,Sumber : Pengamatan Penulis, Desember 2016

5 & v

% § ; Dari tabel diatas dapat dilihat perbandingan antara R’ETE dan pesaing, dimana

daritke tiga — tiganya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing — masing.

.Analisis Politic, Economic, Social, Technology, Environment, Legal (PESTEL)
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Meurut Fred R. David (2013:93) kekuatan eksternal dapat dibagi menjadi lima
kelompok kategori, kelompok yang pertama merupakan kekuatan ekonomi; kelompok
ke@a merupakan kekuatan sosial, budaya, demografi, dan lingkungan alam; kelompok
ket?ga adalah kekuatan politik, hukum, dan pemerintah; kelompok keempat adalah

kekdiatan teknologi; dan yang terakhir adalah kekuatan kompetitif. Analsis PESTEL

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniued

ataw faktor eksternal tersebut tentu memiliki pengaruh bagi perusahaan.

Faktor-faktor dari lingkungan biasanya dianggap bersama-sama dalam tahap
awal pemikiran strategis, selain hanya menggunakan PEST, pendekatan analisis seperti
faktor legal (hukum) biasanya disertakan dengan faktor-faktor politik dan ecological /
enﬁfonmental dengan faktor-faktor sosial dalam analisis PEST standar. Monitoring

yapg cermat pada faktor-faktor ini dapat menyebabkan peluang bisnis yang signifikan

=) 27
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dan dapat mengidentifikasi potensi ancaman tepat pada waktunya sehingga dapat

mengambil tindakan untuk mengurangi dampak tersebut.

. “Politic (Politik)

E Perusahaan — perusahaan atau Bidang Usaha di suatu Negara tak lepas dari

[EEN

ﬂ‘kebijakan Politik yang ada pada negara tersebut. Perubahan dalam suatu tindakan
| maupun kebijakan politik di suatu negara dapat menimbulkan dampak besar pada
:;;;sektor keuangan dan perekonomian negara tersebut. Sehingga faktor ini juga akan

%erdampak bagi perusahaan — perusahaan di negara tersebut termasuk R’ETE.

}Sebagai suatu bentuk perusahaan yang berdiri di negara Indonesia, Dengan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;fdibukanya R’ETE sebagai hak pemilik usaha untuk membangun usaha, Pemilik
ausaha juga memiliki kewajiban untuk membayar Pajak langsung yaitu Pajak Bumi
“dan Bangunan dan Pajak Penghasilan serta pajak tidak langsung yaitu Pajak
Penjualan dimana untuk kesejahteraan masyarakat dan negara sendiri. Sebagai
flndustri pengolahan pangan di Indonesia, R’ETE memiliki sertifikat halal yang

membuktikan bahwa makanan yang disajikan layak untuk dikonsumsi bagi
j%)eberapa kalangan masyarakat tertentu dikarenakan beragamnya suku, agama, ras,

Zdan budaya di Indonesia.

2. taEconomy (Ekonomi)

Faktor ekonomi meliputi semua faktor yang mempengaruhi daya beli dari
pelanggan dan mempengaruhi iklim berbisnis suatu perusahaan. Kondisi ekonomi
Indonesia saat ini yang semakin meningkat dapat memberikan peluang pada sektor

whisnis di Indonesia, termasuk pada industri makanan dan minuman.

Awal pembangunan suatu usaha khususnya R’ETE memiliki biaya modal

=dimana sebagai biaya pengeluaran awal dengan nominal cukup tinggi. Dengan
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w

mencapai kualitas dan penghasilan yang memuaskan untuk jangka panjang maka
perusahaan harus mengorbankan modal yang cukup tinggi pula. Modal awal
&entunya meliputi biaya sewa ruko, perlengkapan cafe, peralatan dapur, bahan-

‘;bahan pembuatan produk, serta gaji karyawan.

Saat ini R’ETE belum membuka cabang dikarenakan pemilik bisnis ingin

sterfokus untuk memajukan pusat R’ETE sehingga memiliki dana yang cukup untuk

smembuka beberapa cabang.

. 5Social (Sosial)

o Faktor sosial meliputi semua faktor yang dapat mempengaruhi kebutuhan
;fdari pelanggan dan mempengaruhi ukuran dari besarnya pangsa pasar yang ada.
aMeskipun R’ETE menawarkan konsep dan menu jaman dulu namun bukan berarti
“R’ETE memiliki standart yang kuno namun memiliki tujuan untuk melestarikan
hidangan tertentu yang termasuk pada tren jaman dulu dimana masyarakat
pelanggan dapat bernostalgia dengan menu hidangan, interior, dan suasana R’ETE

namun masi terasa elegant. Pendirian usaha kuliner kian menjamur beberapa tahun
;oelakangan ini, selain cita rasa yang makin berinovasi pelanggan juga
%mementingkan konsep rumah makan atau cafe yang yang menarik perhatian
7masyarakat pada era globalisasi ini, meskipun berkonsepkan jaman dulu namun

QR’ETE memberikan rasa nyaman dan berusaha menarik perhatian pelanggan dari

vkualitas produk, pelayanan, hingga konsep Cafe.

4oTechnology ( Teknologi )

o Teknologi yang semakin hari semakin berkembang membantu masyarakat

“modern ini melakukan aktivitas dan pekerjaannya dengan lebih mudah, dengan

=perkembangan teknologi menandakan adanya perubahan jaman atau perkembangan

=) 29
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jaman. Dengan perkembangan teknologi dan semakin mudahnya masyarakat
memanfaatkan teknologi banyak masyarakat khususnya anak muda yang
?}nemanfaatkan teknologi sebagai media mencari informasi tentang banyak hal,

‘jermasuk pencarian akan suatu produk atau jasa yang ditawarkan produsen. R’ETE

Tyang mengikuti perkembangan jaman dengan memanfaatkan teknologi sebagali

i‘media promosi yang sangat efektif dan efisien, Pemilik usaha R’ETE menggunakan
;feknologi semaksimal mungkin untuk memperkenalkan Cafe lewat media-media
jiyang menjadi pusat perhatian masyarakat jaman ini.

Selain sebagai media promosi, R’ETE memfasilitasi Cafe dengan teknologi

;*yang saat ini menjadi suatu keperluan bagi masyarakat modern ini yaitu dengan

Stersedianya LAN ( Local Area Network ) atau WiFi.

. Environment ( Lingkungan )

Lingkungan menentukan kualitas yang dihasilkan usaha tersebut, R’ETE
merupakan usaha yang bergerak dibidang Industri Pangan dimana mengeluarkan
limbah dari dapur produksi, R’ETE peduli atas lingkungan dan kesehatan
=masyarakat maka dari itu R’ETE berkomitmen untuk menjaga kebersihan produk,
%kebersihan cafe, kebersihan dapur, kebersihan lingkungan sekitar dan mengatasi
ilimbah yang dihasilkan oleh R’ETE sehingga tidak tercemar dan tidak merugikan
;‘masyarakat. Dengan konsep cafe bernuansa jaman dulu yang sejuk dan nyaman
7maka R’ETE membuatkan taman dengan ditanami tumbuh-tumbuhan hijau di

halaman depan.

. =L egal ( Legalitas )

Negara Indonesia adalah Negara hukum dimana hukum mengatur

—Kkesejahteraan dan aktifitas masyarakat Indonesia. Aspek hukum tidak pernah

=) 30



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

11Ul sy eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq |

w edue

:Jaquins ueyingakuaw uep uejwNIULIUS

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

terlepas dari setiap kegiatan masyarakat, guna memberikan batasan atas tindakan
@tau aktifitas di negara tersebut. Hal ini berlaku juga untuk bisnis atau organisasi

u
Zlainnya. Hukum yang mengatur jalannya bisnis menjadi batasan atas aktivitas

o)

e&_d

isnis sehingga jalannya aktivitas untuk mencari keuntungan tersebut tidak

1w

=menyebabkan kerugian bagi pihak lain.

Pembukaan usaha R’ETE tidak lepas dengan aspek legalitas dimana
emerintah telah membuat peraturan perundang-undangan yang mengatur regulasi

erizinan pendirian rumah makan, kewajiban pengusaha untuk membayar pajak,

sig 30313sY) O3 14l

Sserta ijin-ijin terkait pendirian usaha. Untuk mendapatkan ijin pendirian usaha

eps

srumah makan, maka pemiliki R’ETE harus mengikuti serangkaian proses yang

JuU

Stelah ditentukan oleh pemerintah Indonesia.

eynew

D. Lir@a Model Kekuatan Porter terhadap Persaingan

Menurut Fred R. David (2013:145) kompetitif merupakan pendekatan yang

319 uery )

dapat digunakan secara luas untuk mengembangkan strategi di dalam industri. Lima

kekuatan yang mempengaruhi persaingan dalam industri menurut Porter dapat dilihat

dagGambar 3.2 pada halaman berikut ini.
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Gambar 3.2

Porter’s Five Forces Model (Model Lima Kekuatan Porter)

Potensi pengembangan produk-
o produk pengganti

Persaingan antar
Daya tawar

pemasok

Daya tawar
konsumen

perusahaan saingan

a Potensi masuknya pesaing baru

fSumber : Fred R. David (2013 :106), Strategic Management

1. Piersaingan Antar Perusahaan

Persaingan antar perusahaan saingan adalah persaingan di antar perusahaan yang
menawarkan produk dan atau jasa yang sejenis. Jika dibandingkan dengan kekuatan
léin, persaingan antar perusahaan sejenis merupakan kekuatan yang paling besar
dalam model ini. Strategi yang dijalankan oleh perusahaan harus memberikan
Eeunggulan kompetitif dibanding dengan strategi yang dijalankan oleh pesaing.
Bntuk persaingan produk sudah ada dikarenakan produk yang ditawarkan merupakan
Produk yang sudah lama dikenal orang, produk yang sama dapat di temui di beberapa
kédai dan rumah makan, namun yang membedakan produk es di R’ETE adalah
dengan adanya tambahan ice cream pada sajian es, dibeberapa rumah makan

fusantara juga dapat ditemui konsep dengan bertemakan jaman dulu namun produk

yang ditawarkan berbeda karena lebih terfokus pada makanan berat dari Nusantara.
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. Potensi Masuknya Pesaing Baru Potensi

Masuknya pesaing baru dalam bisnis cukuplah besar. Banyak pesaing baru
);éng bermunculan dengan menawarkan kelebihannya masing-masing. Banyak
gengusaha yang memilih untuk membuka usaha di bidang kuliner dikarenakan
permintaan konsumen akan pangan tidak pernah mati bahkan terus meningkat. Menu
yang ditawarkan restaurant atau cafe merupakan hal utama yang dicari para
masyarakat konsumen, namun dengan perkembangan jaman tentunya masyarakat
Eonsumen pun memiliki penilaian lebih akan suasana dan penataan restaurant atau
cafe yang dapat menjadi perhatian masyarakat konsumen. R’ETE berkomitmen
ﬁhtuk menjaga kualitas produk yang ditawarkan, dan menarik perhatian konsumen

akan suasana serta konsep cafe yang berbeda dengan cafe yang lain.

I?ptensi Pengembangan Produk - Produk Pengganti

Ancaman produk pengganti, dimana ancaman yang harus di antisipasi oleh
setiap perusahaan. Adanya produk pengganti, sering dapat mengurangi keinginan
konsumen untuk membeli produk kita dan berusaha membeli produk pengganti
tersebut, apalagi produk pengganti tersebut di sediakan dengan manfaat yang lebih

dninimal sama atau lebih baik, harga lebih terjangkau, produk ada dan tersedia serta
5elayanan yang lebih baik. Dikarenakan R’ETE menawarkan menu dengan rata-rata
@dalah jenis kuliner tempo dulu dengan meyakini produk tersebut masih dapat masuk
dén di terima oleh masyarakat modern ini namun tidak memungkiri kalau roduk
pengganti memang telah banyak dan semakin meningkat contohnya ice cream

dengan berbagai rasa, yogurt, dan aneka jus dengan harga yang relatif murah dan

Banyak diminati masyarakat konsumen. Setiap orang pasti memiliki rasa kurang puas

talam segala hal termasuk jenis makanan yang itu-itu saja, dikarenakan produk

-pengganti sudah sering beredar di masyarakat Penulis yakin kalau masyarakat selalu
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ingin mencoba hal baru atau sama halnya dengan masyarakat konsumen jaman
sekarang ingin mencoba lagi hal yang sudah jarang ditemukan atau hanya dapat di
tiémukan di tempat-tempat tertentu salah satunya di R’ETE

‘Daya Tawar Pemasok

Pemasok bahan baku makanan dan minuman sangatlah banyak ditemui, mulai

dari peralatan cafe, perlengkapan, hingga bahan mentah untuk produksi dengan
begitu para pemasok juga melakukan persaiangan harga, dengan terdapat beberapa

Hﬁhan baku menjadi langka atau sulit ditemui di Indonesia menjadikan harga pasaran

(v}

ééwaktu-waktu dapat meningkat, serta sewaktu-waktu dapat terjadi keterlambatan
ﬁzéngiriman yang disebabkan oleh beberapa faktor penyebab, dengan keterbatasan —

kéterbatasan tersebut dapat menghambat kegiatan operasional perusahaan. Untuk

IiETE sendiri dalam proses produksi hanya menggunakan bahan baku yang masih

éering beredar di pasaran dengan memperhitungkan kualitas dan harga bahan baku

tersebut.

: Daya Tawar Konsumen / Pembeli

Konsumen memiliki posisi yang penting terhadap keberlangsungan hidup
gerusahaan. Perusaahan dapat bertahan karena ada konsumen yang terus membeli
jﬁroduk kita. Mendapatkan konsumen dan mempertahankannya merupakan tujuan
©ari setiap bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen memiliki kekuatan daya
Eéwar yang dapat mempengaruhi perusahaan. Pembeli akan selalu berusaha
mendapat produk dengan kualitas baik dan dengan harga yang murah. Sikap pembeli
semacam ini berlaku universal dan memainkan peran yang cukup menentukan bagi
Perusahaan. Jika suatu produk dinilai harganya jauh lebih tinggi dari kualitas

Earganya tidak mencerminkan yang sepantasnya) maka pembeli (konsumen) tidak

akan membeli produk perusahaan. Produk yang ditawarkan R’ETE biasa dapat di
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temui di dalam bentuk kendai ataupun tenda, namun memiliki konsep yang berbeda
yaitu dengan konsep cafe yang nyaman dan lebih bersih namun harga produk juga

r%;engikuti standart cafe dimana pengeluaran untuk bangunan yang lebih mahal.

1na-l

3 _ 3 .

oEZAnalisis Posisi Dalam Persaingan
Py b
o
©
g Pesaing adalah perusahaan yang menghasilkan atau menjual barang dan jasa
§yanig sama atau mirip dengan produk yang ditawarkan. Kualitas manusia akan
3 2
étnem’ngkat akibat adanya persaingan yang sehat. Manusia pesaing adalah orang - orang
cyang secara sadar berlatin dan bekerja keras untuk bersaing dan memenang-kan
C 7,
§pers:aingan itu, dengan analisis posisi digunakan agar perusahaan dapat mengetahui

Iangkah atau strategi apa yang harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat tetap

bers;éing di pasar. Analisis posisi perusahaan dalam persaingan dapat dilihat dengan

mehggunakan metode Product Life Cycle atau yang biasa dikenal dengan Siklus Hidup

Produk. Daur hidup produk itu di bagi menjadi empat tahap, yaitu :
1. Tahap perkenalan (introduction).

Rada tahap ini, barang mulai dipasarkan dalam jumlah yang besar walaupun volume
ﬁenjualannya belum tinggi. Barang yang di jual umumnya barang baru (betul-betul

baru) Karena masih berada pada tahap permulaan, biasanya ongkos yang dikeluarkan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul siN1 eAJey ynanias nele ueibeqas diinb

$inggi terutama biaya periklanan. Promosi yang dilakukan memang harus agfesif dan
fhenitikberatkan pada merek penjual. Di samping itu distribusi barang tersebut masih

terbatas dan laba yang diperoleh masih rendah.

2. fahap pertumbuhan (growth).

Balam tahap pertumbuhan ini, penjualan dan laba akan meningkat dengan cepat.

#Karena permintaan sudah sangat meningkat dan masyarakat sudah mengenal barang
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w

bersangkutan, maka usaha promosi yang dilakukan oleh perusahaan tidak seagresif
tahap sebelumnya. Di sini pesaing sudah mulai memasuki pasar sehingga persaingan
r%;enjadi lebih ketat. Cara lain yang dapat dilakukan untuk memperluas dan

‘meningkatkan distribusinya adalah dengan menurunkan harga jualnya.

. j’ahap kedewasaan (maturity)

I5ada tahap kedewasaan ini kita dapat melihat bahwa penjualan masih meningkat dan
pada tahap berikutnya tetap. Dalam tahap ini, laba produsen maupun laba pengecer
Eulai turun. Persaingan harga menjadi sangat tajam sehingga perusahaan perlu

riiemperkenalkan produknya dengan model yang baru. Pada tahap kedewasaan ini,

Jsaha periklanan biasanya mulai ditingkatkan lagi untuk menghadapi persaingan.

4. Tahap kemunduran (decline)

Hampir semua jenis barang yang dihasilkan oleh perusahaan selalu mengalami
kekunoan atau keusangan dan harus di ganti dengan barang yang baru. Dalam tahap
fni, barang baru harus sudah dipasarkan untuk menggantikan barang lama yang
Ejdah kuno. Meskipun jumlah pesaing sudah berkurang tetapi pengawasan biaya

Enenjadi sangat penting karena permintaan sudah jauh menurun.Apabila barang yang
fama tidak segera ditinggalkan tanpa mengganti dengan barang baru, maka
perusahaan hanya dapat beroperasi pada pasar tertentu yang sangat terbatas'

Altematif-alternatif yang dapat dilakukan oleh manajemen pada saat penjualan

menurun antara lain:

& Memperbarui barang (dalam arti fungsinya).
B. Meninjau kembali dan memperbaiki program pemasaran serta program
== produksinya agar lebih efisien.

. Menghilangkan ukuran, warna, dan model yang kurang baik.
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C.

n1a g2d13 %eH

d. Menghilangkan sebagian jenis barang untuk mencapai laba optimum pada barang

‘~)yang sudah ada.

(; Meninggalkan sama sekali barang tersebut.

g Produk dari R’ETE merupakan produk yang sudah banyak di kenal masyarakat
arr;un R’ETE dengan memiliki suatu tujuan tertentu maka usaha tersebut masih masuk

edalam tahap introduction (pengenalan) dikarenakan usaha dengan nama R’ETE

S Menurut Kotler (2013:332) Masing-masih tahapan memili strategi sendiri, Pada

(v}

ahap introduction (pengenalan) sendiri 4 jenis strategi, yaitu sebagai berikut :

: é:frategi peluncuran cepat (rapid skimming strategy)

Péluncuran produk baru pada harga tinggi dengan tingkat promosi yang tinggi.
I%erusahaan berusaha menetapkan harga tinggi untuk memperoleh keuntungan yang
r;1ana akan digunakan untuk menutup biaya pengeluaran dari pemasaran.
: étrategi peluncuran lambat (slow skimming strategy)
Merupakan peluncuran produk baru dengan harga tinggi dan sedikit promosi. Harga
tinggi untuk memperoleh keuntungan sedangkan sedikit promosi untuk menekan
%aya pemasaran.
é;[rategi penetrasi cepat (rapid penetration strategy)
Merupakan peluncuran produk pada harga yang rendah dengan biaya promosi yang
E)ésar. Strategi ini menjanjikan penetrasi pasar yang paling cepat dan pangsa pasar
yang paling besar.
. Strategi penetrasi lambat (slow penetration strategy)
Merupakan peluncuran produk baru dengan tingkat promosi rendah dan harga
Endah. Harga rendah ini dapat mendorong penerimaan produk yang cepat dan biaya
gomosi yang rendah.
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Diantara keempat strategi tersebut R’ETE menggunakan Strategi peluncuran
cepat, untuk tahap awal pemilik usaha menyadari bahwa harus ada biaya yang di
korgankan demi mendapatkan hasil yang baik yaitu mengeluarkan biaya untuk promosi,
unfgk harga produk sendiri adalah harga standart Cafe yang dimana target pasarnya
dalah masyarakat dengan gaya hidup (lifestyle) masyarakat kelas menengah sampai

engan masyarakat kelas tinggi. R’ETE akan melakukan promosi yang gencar, Pemilik

RUNIC gd!a HeH

saha memilih media sosial dan media cetak sebagai alat promosi, dengan promosi yang

enarlk perhatian masyarakat, pelayanan terbaik, produk yang berkualitas, dan design

(v}

ang menarik untuk para pelanggan maka harga yang ditawarkan akan terasa seimbang.

%|6un

ue

Juj

6uepun-@epu

AnaI|S|s Faktor Kunci Sukses ( Competitive Profile Matrix (CPM))

g Menurut Fred R. David (2013:113) , “The Competitive Profile Matrix (CPM)
idertifies a firm’s major competitiors and its particular streghts and weaknesses in
relétion to a sample firm’s staretgic position”, yang artinya CPM adalah alat
mahajemen strategis yang penting untuk membandingkan perusahaan dengan para
pemain di dalam sebuah industri, karena dalam analisis CPM ini perusahaan

mengidentifikasikan para pesaing berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang mereka

mifiki. Untuk membandingkan R’ETE dengan pesaing, penulis menetapkan faktor -
faktor kunci keberhasilan suatu usaha dan Tabel 3.2 merupakan 10 faktor kunci yang
meﬁ’ndukung keberhasilan suatu perusahaan dengan bobot yang diperoleh dari customer

responeses yang dapat dilihat dalam Tabel 3.2 pada halaman berikut ini.
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Tabel 3.2
® Tabel Bobot Competitive Profile Matrix
u
Q
9
= Faktor Jumlah Responden Perhitungan Bobot
g yang Memilih
o[ Fasilitas 45 (45 : 360) x 100% 0,125
o T
| Ingvasi Produk 28 (28 : 360) x 100% 0,08
oA
5 IQ;uaIitas Pelayanan 48 (48 : 360) x 100% 0,13
@, Lé’kasi Usaha 34 (34 : 360) x 100% 0,1
S =
= Cita Rasa 47 (47 :360) x 100% 0,13
a 3
D'C Ptomosi 23 (23 : 360) x 100% 0,06
ol %
é Desain cafe 44 (44 : 360) x 100% 0,12
o
Kebersihan 45 (45 : 360) x 100% 0,125
Q
Harga 46 (46 :360) x 100% 0,13
b~
Tetal 360 - 1/100%
A

Surﬁber: Hasil Kuisioner Penulis, 2017
-

(319

Pada tabel 3.2 memperlihatkan bahwa terdapat total 360 responden dengan
bobot tertinggi adalah faktor kualitas pelayanan yaitu 48 dan bobot terendah adalah
fals?pr promosi yaitu 23. Di bawah ini merupakan tabel yang menjelaskan lebih detail
Ia&mengenai Competitive Profile Matrix dimana R’ETE dibandingkan dengan dua

S
pesaing lainnya, yaitu sebagaiman dapat dilihat dalam Tabel 3.3 pada halaman berikut

319 uen] MIM) e)iewoju] uep
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Tabel Competitive Profile Matrix

Tabel 3.3

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywnueud

g Criﬁcal Bobot R’ETE Es Teler 77 Kedai Pisang ljo
z  Suges Peringkat | _ Nilai Nilai Nilai | Peringkat | Nilai
2 - Fagtor

é?aiéjlités 0,125 4 0,5 0,25 0,25 4 0,5
@n@v asicProduk | 0,08 3 0,24 0,24 0,24 4 0,32
%Kli@htas 0,13 4 0,52 0,26 0,26 3 0,39
m:P@ yanan

gLoizaa Esaha 0,1 3 0,3 0,3 0,3 3 0,3
ZI{Z%‘; Raga 0,13 4 0,52 0,52 0,52 4 0,52
;}Prémo 51 0,06 3 0,18 0,06 0,06 3 0,18
gD@alnECafe 0,12 3 0,36 0,24 0,24 3 0,36
mKebersman 0,125 4 0,5 0,38 0,38 4 0,5
gj-|arga 0,13 3 0,39 0,39 0,39 2 0,26
DJTOTA]_ 1 3,51 3,33 2,64
Sumbér Data diolah, 2017

Tabel Competitive Profil Matrix (CPM) diatas terdiri dari beberapa faktor.
Seﬁap faktor kunci yang ada diberikan sejumlah nilai pembobotan (weight), di mana
semakin besarnya nilai ini menunjukkan bahwa semakin besar juga pengaruhnya.
T{étal nilai dari seluruh pembobotan haruslah berjumlah sama dengan satu, tidak boleh
Ii)ih ataupun kurang. Rating yang merupakan penilaian dari satu sampai empat untuk

rﬁasing-masing perusahaan, angka satu menunjukan bahwa perusahaan tidak memiliki

kentrol yang baik terhadap faktor tersebut, dan angka empat yang menunjukan

perusahaan memiliki kontrol yang sangat baik terhadap faktor tersebut. Dan juga score

yahg merupakan pengkalian antara weight dan rating dari masing-masing perusahaan,

pétusahaan yang memiliki total score yang tertinggi adalah perusahaan yang unggul.

Total nilai yang didapat oleh masing-masing perusahaan agar dapat mengetahui

pEusahaan mana yang sudah baik ataupun yang masih kurang, maka dapat dilihat
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dari. Total nilai tersebut didapatkan dari hasil perkalian pembobotan dengan rating
yany kemudian dijumlahkan. Nilai yang masuk kategori baik adalah dengan total 2.5
ke\fatas. Apabila nilai yang didapat di bawah 2.5 maka nilai tersebut menunjukkan
béhwa perusahaan belum beroperasi dengan baik, sedangkan apabila lebih dari 2.5
m;ka perusahaan sudah baik dan mempunyai kekuatan serta dianggap mampu

bersaing.

G"Arialisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT ) / SWOT Matrix

Bunpunig eydig ey

N

Analisis lain yang dapat dilakukan untuk menganalisis persaingan di industri

buepun-buepu

ter?sebut adalah menggunakan Analisis SWOT. Menurut Fred R. David (2013:206)
SWOT Matrix adalah sebuah alat pemaduan atau pemasangan yang penting yang
dapat membantu manajer untuk mengembangkan empat jenis strategi yaitu strategi SO
—7Strength and Opportunity (Kekuatan dan Peluang), WO — Weakness and
Obportunity (Kelemahan dan Peluang), ST — Strength and Threat (Kekuatan dan
Ancaman), WT — Weakness and Threat (Kelemahan dan Ancaman).

. Strategi SO adalah sebuah strategi yang menggunakan kekuatan internal

perusahaan untuk memanfaatkan peluang eksternal. Strategi WO adalah strategi

bagaimana perusahaan meningkatkan kelemahan internal perusahaan dengan peluang

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey yninyas nele ueibeqgas diynbusw Buedeyiq °|

ekéternal yang ada. Strategi ST adalah strategi bagaimana perusahaan dapat
ﬁ'enghindari ancaman-ancaman eksternal menggunakan kekuatan internal yang
dimiliki perusahaan. Strategi WT adalah strategi untuk merumuskan taktik defensif
yang digunakan untuk meningkatkan kelemahan internal perusahaan dan menghindari
apncaman eksternal.

2 Sebelum merumuskan keempat strategi tersebut berikut adalah tahap-tahap

yang harus dilakukan agar dapat melakukan analisis SWOT:
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1. Membuat daftar peluang eksternal utama perusahaan

Z@Iembuat daftar ancaman eksternal utama perusahaan
u

3.2Membuat daftar kekuatan internal utama perusahaan
(o]

4E'Membuat daftar kelemahan internal utama perusahaan
3

5.§Mencocokan kekuatan internal dengan peluang eksternal perusahaan dan mencatat

=)
§1asilnya sebagai strategi SO
(9]

6.5Mencocokan kelemahan internal dengan peluang eksternal perusahaan dan

w0
-+

"E.mencatat hasilnya sebagai strategi WO
=)

@ _
7.2Mencocokan kekuatan internal dengan ancaman eksternal perusahaan dan mencatat

PsS

%asilnya sebagai strategi ST

5
8.§Mencocokan kelemahan internal dengan ancaman eksternal perusahaan dan
%nencatat hasilnya sebagali strategi WT
g Berikut adalah analisis SWOT / Matrix SWOT R’ETE :
1.53”$trengths (Kekuatan)

:galg

. Menggunakan bahan baku yang segar dan higenis

b. Menawarkan menu es tradisional nusantara namun dengan konsep café

zc. Lokasi yang strategis karena terletak di pusat kuliner Jakarta Utara
;I

g . Perpaduan rasa yang unik antara es serut buah dengan ice cream.
S

gé. Pelayanan yang ramah dan sopan
g_'f. Penyajian yang cepat

Merupakan tempat berkumpul dengan suasana yang nyaman

Bgulpue

eakness (Kelemahan)

eul

a. Sewa ruko dengan harga yang cukup tinggi.

en

b. Pemilik masih kurang pengalaman dalam bisnis kuliner.

. Pilihan menu kurang banyak
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3. Opportunities (Peluang)
@ Bahan baku yang relatif mudah didapatkan.
§o. Tingkat pertumbuhan masyarakat moderen yang terus menerus meningkat
sehingga meningkatnya pula ketertarikan akan menu dessert

. Musim panas di Indonesia mendorong keiinginan masyarakat untuk
mengkonsumsi es / dessert.

. Sebagian besar masyarakat Indonesia menyukai kuliner nusantara

IPHISY) DN 191 Y1iw edd

. Menu yang di tawarkan cocok untuk segala jenis usia

. ZThreats (Ancaman)

AN
yep siusig

. Konsep bisnis dan produk yang mudah ditiru.

. Pesaing menawarkan harga yang lebih rendah

wosul

abel matriks SWOT dapat dilihat dalam Tabel 3.4 pada halaman berikut ini :

(219 ueni imy _exine

1g INISU|
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Tabel 3.4

SWOT Matrix R°ETE

jew.10)8| uep sius

xI

P e Strengths Weaknesses

al a

E S 1. Bahan baku yang segar dan |1. Sewa ruko dengan harga yang

g higenis tinggi

- 3 2. Menu tradisional dengan |2. Pemilik usaha kurang

9 v o= konsep modern berpengalaman dalam bisnis

490 = 3. Lokasi strategis kuliner

4 © = 4. Perpaduan rasa yang unik 3. Menu yang ditawarkan sedikit

4 e R 5. Pelayanan yang ramah dan

g = @ sopan

G2 5 6. Penyajian yang cepat

15 & 7. Tempat berkumpul dengan

g' “é e suasana yang nyaman

=

U = o]

q 2 =

A Q) w

E a 3 Opportunies SO Strategies WO Strategies

5 4

T & Bahan baku yang relatif mudah 1. Meningkatkan ketersediaan 1. Membuat menu baru dengan

i 3 cffdapatkan. stok secara efektif dan efisien inovasi yang menarik perhatian

g 2 'Igngkat pertumbuhan masyarakat 2 (I\%;T?blu)at kuliner tradisional 2 Iﬁggg;fpaﬁvggﬁogr,?@

ad @)deren yang terus menerus ' . o . ' 1 0eng

- inakat sehi inak masih tetap dapat dinikmati memperhatikan selera

1 rheningkat sehingga meningkatnya sampai masa kini (S2,02) masyarakat konsumen

E PEfla ketertarikan akan menu 3. Menjadikan tempat sehingga dapat melakukuan

TE dessert tongkrongan pilihan dengan penyesuaian (W2,02)

3 3 Ié;usim panas di Indonesia suasana dan menu yang pas

= mendorong keiinginan masyarakat untuk anak muda (S7,04)

%r ufituk mengkonsumsi es / dessert.

E 4. Menu yang di tawarkan cocok

3 uhtuk segala jenis usia

[« N

qf

= Threats ST Strategies WT Strategies

(T —_—

= L aonsep bisnis dan produk yang 1. Memperlihatkan keunggulan | 1. Melakukan rapat evaluasi

g fudah ditiru. dan kualitas yang lebih baik setiap minggunya dengan

EE 2. Esaing menawarkan harga yang (S2,T2). bahan evaluasi yaitu kinerja

= Tébih rendah 2. Memberikan first impression menejar dan karyawan R’ETE,

g (1] yang baik kepada konsumen serta feedback dari konsumen

3 7y agar dapat membangun (W2, T1)

a loyalitas konsumen terhadap | 2. Memaksimalkan keunggulan

) R’ETE (S4, S5, S7,T1) lokasi yang strategis dan
banyak di kunjungi masyarakat
konsumen dengan promosi
yang gencar (W1, T2)

Sumbegr : Penulis, 2017

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas dapat dilihat bahwa R’ETE dengan menggunakan

tatgf Matrix SWOT bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal maupun eksternal

pe

e

ahaan. R’ETE dengan menggunakan kekuatan dan peluang yang sudah dimiliki

un@ mengembangkan lagi kelemahan dan ancaman yang harus dihadapi.

)
=
@

o
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